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RINGKASAN

Endapan bijih timah di Indonesia umumnya berbentuk endapan timah aluvial yang
memliki kadar bijih timah berkisar diantara 20%. Sedangkan untuk memanfaatkan
bijih timah ini diperlukan kadar lebih dari 70% agar dapat dilakukan
pengekstraksian timah (Sn) dari bijih timah (cassiterite). Shaking table merupakan
salah satu alat yang berfungsi untuk memisahakan bijih timah dari mineral
pengikutnya dengan memanfaatkan perbedaan berat jenis. Banyak sekali variabel
yang mempengaruhi hasil perolehan (recovery) dari shaking table seperti
kemiringan dek dan tinggi riffle. Pada percobaan ini hanya berfokus terhadap
variabel tinggi riffle dan kemiringan meja atau dek yang akan mempengaruhi hasil
dari proses pengolahan menggunakan shaking table. Variabel untuk tinggi riffle
adalah 0,2 cm, 0,4 cm dan lubang penangkap kedalaman 0,9 cm, sedangkan variasi
untuk kemiringan meja atau dek adalah 0,190°, 0,381°, 0,571°, 0,762° dan 0,952°.
Dari percobaan dapat dijelaskan bahwa semakin besar kemiringan meja maka nilai
kadarnya akan semakin besar juga namun kebalikannya semakin besar kemiringan
meja maka nilai recovery akan semakin kecil dan semakin tinggi/tebal riffle maka
nilai kadarnya akan semakin kecil namun kebalikannya semakin tinggi/tebal riffle
maka nilai recovery akan semakin besar. Dari percobaan yang memenuhi syarat
untuk masuk ke tahap pemurnian, yaitu percobaan pada tinggi riffle 2 mm dengan
kemiringan 0,952°, dimana nilai kadarnya sebesar 72,74% dan nilai recovery
sebesar 45,61%. Percobaan tersebut telah sesuai dengan kadar Sn di PT. Timah
untuk masuk ke smelter bijih timah. Dimana syaratnya bijih timah yang ditambang,
kemudian dicuci terlebih dahulu hingga mendapatkan konsentrat dengan kadar 72-
74%, hal itu menjadi syarat utama masuk dalam proses peleburan. Maka dari
percobaan yang dilakukan dapat dikatakan berhasil karena terdapat hasil pencucian
yang memenuhi standar untuk melakukan pemurnian, dimana dengan kombinasi
variabel tinggi riffle 2 mm dan kemiringan meja sebesar 0,952°.

Kata Kunci : Kemiringan meja, Tinggi riffle, Kadar, Recovery
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SUMMARY

Tin ore deposits in Indonesia are generally in the form of alluvial tin deposits that
have tin ore levels ranging from 20%. Meanwhile, to use tin ore is required more
than 70% to be extracted tin (Sn) from tin ore (cassiterite). The shaking table is one
of the tools that serve to split tin ore from the mineral followers by utilizing the
difference in type weight. Many variables affect the recovery result of the shaking
table such as deck slope and riffle height. This experiment focused only on the
variable height of the riffle and slope of the table or deck which will affect the result
of processing using a shaking table. Variables for riffle height are 0.2 cm, 0.4 cm
and catcher hole 0.9 cm depth, while variations for table or deck slope are 0.190°,
0.381°, 0.571°, 0.762° and 0.952°. From the experiment can be explained that the
greater the slope of the table, the higher the value of the content will be also but the
opposite the greater the slope of the table, the lower the value of recovery and the
height/thicker the riffle, the smaller the value of the content but the opposite the
height/thicker the riffle, the greater the recovery value. From experiments that are
eligible to enter the purification stage, namely experiments at a height of 2 mm riffle
with a slope of 0.952°, where the value of the content is 72.74% and the recovery
value is 45.61%. The experiment is following the level of PT. Timah lead to get
into the tin ore smelter. Where the condition is that tin ore is mined, then washed
first until it gets a concentrate with a content of 72-74%, it becomes the main
requirement to enter the smelting process. Therefore, the experiments can be said
to be successful because there are washing results that meet the standards for
purifying, where with a combination of variable height riffle 2 mm and table slope
of 0.952°.

Keywords : Slope of table, Height of riffle, Level, Recovery
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki banyak potensi sumber
daya mineral dan energi, salah satu sumber daya mineralnya adalah bijih timah.
Endapan bijih timah di Indonesia umumnya berbentuk endapan timah aluvial dan
sering disebut sebagai endapan timah sekunder atau disebut timah placer. Kadar
bijih timah yang terdapat di endapan timah alluvial berkisar diantara 20%.
Sedangkan untuk memanfaatkan bijih timah ini diperlukan kadar lebih dari 70%
agar dapat dilakukan pengekstraksian timah (Sn) dari bijih timah (cassiterite)
sehingga nilai timah itu menjadi tinggi. Maka dari itu dibutuhkan suatu proses untuk
meningkatkan kadar bijih timah agar dapat diekstraksi.

Pengolahan bahan galian (mineral dressing atau mineral processing)
merupakan proses pemisahan antara mineral berharga dari pengotornya (gangue
mineral) dengan memanfaatkan sifat fisik dari bahan galian tanpa mengubah sifat
kimia dan menghasilkan nilai kadar bahan galian yang tinggi untuk memenuhi
syarat peleburan (metallurgy). Sifat fisik mineral yang dapat digunakan dalam
proses pengolahan mineral antara lain: perbedaan berat jenis mineral selama proses
gravitasi, perbedaan karakteristik kelistrikan mineral selama proses pemekatan
elektrostatis, sifat magnetik mineral selama proses konsentrasi magnet, dan
perbedaan karakteristik permukaan partikel dalam proses flotasi.

Pada saat bijih timah ditambang terdapat beberapa mineral pengikut, seperti
monazite, kuarsa, pirit, ilmenit, limonit, muscovite, siderite, galena, hematit dan
boitite. Dari mineral-mineral tersebut banyak terdapat perbedaan berat jenis, maka
dari itu proses pengolahan bijih timah ini dilakukan dengan proses konsentrasi
gravitasi (gravity concentration). konsentrasi gravitasi (gravity concentration)
merupakan suatu proses pemisahan antara konsentrat dengan tailing berdasarkan
perbedaan berat jenis dari mineral-mineral tersebut.

Shaking table merupakan salah satu alat yang berfungsi untuk memisahakan
bijih timah dari mineral pengikutnya dengan memanfaatkan perbedaan berat jenis.

Proses pemisahan menggunakan shaking table merupakan proses pengolahan



dengan keadaan basah. Shaking table digunakan untuk meningkatkan kadar Sn di
dalam bijih timah dengan syarat bijih timah itu berbentuk butiran halus yang telah
mengalami proses reduksi ukuran atau endapan bijih alluvial. Untuk mendapatkan
hasil terbaik terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi dari output hasil
proses pemisahan ini, seperti kemiringan meja atau dek dan ketinggian riffle
(penghalang).

Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus terhadap analisis pengaruh dari
kemiringan dek atau meja dan ketinggian riffle terhadap kadar dan recovery hasil
dari proses pengolahan menggunakan shaking table serta mencari kombinasi antara
kemiringan dek atau meja dengan ketinggian riffle yang menghasilkan kadar tinggi
dengan recovery yang tinggi juga. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai pembanding atau landasan suatu perusahaan untuk

menggunakan shaking table dengan hasil kadar Sn yang tinggi dengan recovery

yang tinggi.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah-masalah yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi umpan (feed) sebelum dilakukan proses pengolahan pasir
timah menggunakan shaking table?

2. Bagaimana pengaruh variable shaking table terhadap hasil dari pengolahan
pasir timah menggunakan shaking table?

3. Bagaimana kualitas dan kuantitas hasil pengolahan pasir timah yang memenuhi
syarat industri peleburan timah hasil pengolahan menggunakan alat shaking

table?

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini peneliti membataskan cakupan yang dibahas dimana untuk
kondisi umpan hanya berfokus terhadap kadar Sn yang terkandung di dalam feed
yang berasal dari PT Prima Multi Karya, sedangkan untuk variabel shaking table
hanya berfokus terhadap variabel tinggi riffle dan kemiringan meja atau dek yang
akan mempengaruhi hasil dari proses pengolahan menggunakan shaking table.
Variabel untuk tinggi riffle adalah 0,2 cm, 0,4 cm dan lubang penangkap kedalam



0,9 cm, sedangkan variasi untuk kemiringan meja atau dek adalah 0,190°, 0,381°,

0,571° 0,762° dan 0,952°. Untuk variabel lainnya dianggap tetap olah peneliti.

Untuk hasil pengolahan hanya membahas sebatas kadar Sn dan recovery sampel

hasil pengolahan menggunkan shaking table.

1.4.

1.

1.5.

Tujuan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
Mengetahui kadar Sn awal umpan (feed) sebelum dilakukan proses pengolahan
pasir timah menggunakan shaking table.
Menganalisis pengaruh variabel tinggi riffle dan kemiringan meja terhadap
hasil dari proses pengolahan pasir timah menggunakan shaking table.
Menganalisi kadar Sn dan recovery hasil pengolahan pasir timah menggunakan

shaking table yang memenuhi syarat industri peleburan timah.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut :
Manfaat bagi akademisi
Menambah ilmu dan mengetahui pengaruh variasi kemiringan meja dan
tinggi riffle pada shaking table terhadap peningkatan kadar mineral
cassiterite.
Manfaat bagi Praktisi
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi para praktisi mengenai
kombinasi yang efektif dan efesian untuk mendapatkan kadar Sn yang sesuai

standar perusahaan.
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